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ABSTRACT 

 

 

BOBI LASANTU. E2119207.   THE ANALYSIS OF THE WORKING 

CAPITAL TURNOVER OF PT SEMEN INDONESIA TBK ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

Adequacy of working capital in the company is something that should be 

maintained by the company.  It can maintain capital stability, the possibility of 

paying off debt on time, and a large amount of credit preparation guarantee of the 

company. The purpose of this study is to find the working capital turnover of PT 

Semen Indonesia Tbk on the Indonesia Stock Exchange by using a ratio analysis 

tool for three years. The results of this study show that cash turnover has 

increased during the three years of analysis. The increase of 2019 is 1.9 times and 

2020 is 1.5 times considered a rise.  The inventory turnover fluctuates which 2019 

indicates an increase by 0.9 times and 2020 decreases by 1.6 times.  The 

receivables turnover fluctuates indicated by the 2019 receivables turnover 

decreases. 

 

Keywords: cash turnover, inventory turnover, accounts receivable turnover 
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ABSTRAK 

 

 

BOBI LASANTU. E2119207.  ANALISIS PERPUTARAN MODAL KERJA 

PADA PERUSAHAAN PT SEMEN INDONESIA TBK DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

Kecukupan modal kerja pada perusahaan merupakan hal yang patut dijaga oleh 

perusahaan karena dapat menjaga kestabilan modal, kemungkinan pelunasan 

utangnya tepat waktu dan adanya jaminan persiapan kredit yang cukup besar 

dimiliki oleh perusahaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat 

perputaran modal kerja perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di BEI dengan 

menggunakan alat analisis rasio selama tiga tahun di BEI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perputaran kas mengalami kenaikan selama tiga tahun 

analisis, dimana pada tahun 2019 naik sebesar 1,9 kali dan pada tahun 2020 

kembali naik sebesar 1,5 kali, perputaran persediaan berfluktuasi, dimana pada 

tahun 2019 naik sebesar 0,9 kali dan pada tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 1,6 kali dan perputaran piutang berfluktuasi, dimana pada tahun 2019 

perputaran piutang mengalami penurunan.  

 

Kata kunci: perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang 
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BAB  I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi perekonomian Indonesia yang sangat dinamis dan menjadi sebuah 

tantangan bagi perusahaan-peusahaan yang ada di Negara Indonesia dan juga 

semakin banyaknya perusahaan yang tumbuh dan berkembang sebagai saingan 

perusahaan yang mau tidak mau harus mampu bersaing apalagi jika perusahaan 

tersebut adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama, termasuk 

perusahaan yang go public sehingga perusahaan perlu senantiasa berusaha 

menjaga kestabilan modal yang digunakan dalam mengoperasikan usahanya. 

Untuk menunjang operasional perusahaan maka diperlukan berbagai aktiva. 

Aktiva merupakan jumlah keseluruhan kekayaan milik perusahaan maupun yang 

dikuasakan kepadanya yang mempunyai nilai manfaat ekonomi di masa depan 

dan aktiva perusahaan tersebut dinilai dengan satuan uang serta disusun 

sedemikian rupa sesuai perubahannya menjadi uang kas kembali. Agar aktiva 

perusahaan dapat dioperasikan semaksimal mungkin dan untuk menjaga agar 

perusahaan tidak kekurangan modal, maka diperlukan suatu penanganan dan 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang harus dilaksanakan 

oleh semua sektor. Sektor yang dimaksudkan dalam hal ini adalah para manajer 

dalam sebuah perusahaan dan senantiasa berkoordinasi dengan semua sektor, 

misalnya dalam hal keputusan pengelolaan modal seorang manajer keuangan 

harus terhubung dengan sektor produksi supaya modal yang digunakan dapat 

terkontrol dengan jelas sehingga tercipta efektivitas pengelolaan modal. Demikian 
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juga sektor-sektor lainnya tetap berkoordinasi dengan bagian keuangan terkait 

dengan pengelolaan modal kerja. 

Pentingnya pengelolaan modal kerja sebab berhubungan dengan keteetapan 

kebijakan modal kerja maupun pelaksanaan kebijakan modal kerja tersebut dalam 

menjalankan operasi perusahaan setiap hari sehingg manajemen modal kerja 

berkepentingan terhadap keputusan investasi pada aset lancar dan utang lancar. 

Utamanya tentang bagaimana menggunakannya dan komposisi keduanya akan 

mempengaruhi risiko. Modal kerja terdiri dari empat akun utama yaitu kas, surat 

berharga, persediaan dan piutang usaha, dimana akun-akun tersebut akan 

menjamin kontinuitas dan likuiditas sebuah perusahaan. Dengan menganalisis 

modal kerja berdasarkan komponen-komponen tersebut operasi perusahaan akan 

berjalan dengan ekonomis dan efisien (Van Horne, 1995 : 218). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan penggunaan modal kerja tanpa 

dikontrol dengan baik akan berakibar fata dan riskan bagi perusahaan karena akan 

menimbulkan risiko yang tinggi bagi perusahaan itu sendiri dan perlu dicatat 

bahwa modal kerja yang terlalu banyak digunakan oleh perusahaan dengan 

menghasilkan laba yang tinggi, hal tersebut bukan merupakan sebuah jaminan 

bahwa perusahaan tersebut telah efektif dalam pengelolaan modalnya, bisa jadi 

dalam hal ini terjadi pemborosan modal yang tanpa disadari oleh perusahaan. 

Dibandingkan dengan perusahaan yang berskala kecil sekalipun keuntungan yang 

diperolehnya dalam satu periode akuntansi jumlahnya kecil akan tetapi bukan 

berarti bahwa terjadi pemborosan penggunaan modal, hal ini wajar karena 

memang modal yang dipakai juga tidak banyak. 
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Namun untuk menjawab semua sebagaimana yang dinyatakan di atas, perlu 

adanya sebuah analisis yang akan melihat bagaimana dengan perputaran kas, 

perputaran persediaan ataupun perputaran. Semakin pendek dan semakin cepat 

adanya perputaran modal kerja, maka perusahaan semakin efisien. Perputaran kas 

juga dimaksudkan untuk melihat tingkat ketersediaan modal kerja agar tidak habis 

karena akan digunakan untuk melunasi tagihan-tagihan yang timbul akibat 

kegiatan operasional perusahaan, dalam mengukur perputaran kas perusahaan 

yaitu membandingkan penjualan bersih dengan rata-rata kas pada periode tertentu. 

Semakin tinggi tingkat perputaran kas hal ini berarti penggunaan kas dalam 

perusahaan semakin efisien, namun perputaran kas yang berlebihan juga kurang 

bagus bagi perusahaan karena bisa jadi tejadi pemborosan dana. 

Selain dari perputaran kas yang digunakan dalam mengukur efisiensi modal 

kerja yang sering digunakan oleh perusahaan juga biasanya diukur dengan 

perputaran persediaan. Perputaran persediaan ini membantu para manajer 

keuangan dalam hal untuk melihat dan mengetahui berapa sering persediaan 

mengalami perputaran untuk memenuhi permintaan konsumen. Semakin kecil 

perputaran persediaan yang terjadi dalam perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut dalam kondisi inefisien, namun jika sebaliknya apabila 

persediaan mengalami perputaraan yang tinggi akan menghasilkan efisiensi 

persediaan karena terindikasi tidak terjadi adanya penumpukan persediaan dalam 

perusahaan dalam artian persediaan silih berganti selama periode akuntansi. 

Hal lain yang biasa digunakan oleh perusahaan dalam hal mengukur 

efisiensi modal yaitu adanya analisis tentang perputaran piutang. Sebagaimana 
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dipahami bahwa piutang timbul akibat dari adanya penjualan secara kredit yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan maksud untuk menaikkan volume penjualan, 

diasumsikan bahwa semakin besar proporsi penjualan secara kredit dari total 

penjualan, maka semakin besar pula jumlah investasi dalam piutang. Dalam hal 

perputaran piutang dimaksudkan untuk mengukur seberapa sering piutang 

berputar dan akan kembali menjadi kas dalam setahun. Apabila rasio piutang 

tinggi menggambarkan adanya modal kerja yang digunakan pada piutang makin 

turun dan dengan keadaan seperti ini maka posisi perusahaan dianggap baik, 

namun sebaliknya apabila rasio ini makin turun, maka terjadi kelebihan modal 

pada piutang yang ada pada perusahaan dalam satu periode produksi 

dibandingkan dengan rata-rata piutang. 

 Dari ketiga rasio yang digunakan dalam menganalisis perputaran modal 

kerja dalam sebuah perusahaan tentunya yang akan dibandingkan adalah setiap 

periode akuntansi atau setiap tahun agar dapat dijadikan sebagai sebuah kerangka 

kerja dengan cara menganalisis perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang, hal ini sangat bermanfaat bagi perusahaan karena bertujuan 

sebagai penilaian dari para investor untuk menanamkan modalnya.  

Berbicara masalah investor tentu tidak terlepas dari hubungannya dengan 

bursa efek. Di Indonesia dikenal dengan adanya Bursa Efek Indonesia yang 

berfungsi untuk memediasi para pemegang saham dan sektor-sektor lain dalam 

melakukan transaksi perdagangan. Oleh sebab itu, keadaan seperti ini dapat 

berpengaruh terhadap kegiatan capital market yang akan berdampak pada 

stabilitas adanya harga saham karena disebabkan oleh permintaan dan penawaran 
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terhadap efek-efek pada bursa saham akibat dari harga saham tersebut. Dengan 

mengacu pada uraian di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya sebuah 

perusahaan untuk memperhatikan masalah modalnya, termasuk perusahaan PT 

Semen Indonesia Tbk yang sudah go publik. Salah satu penilaian mendasar bagi 

seorang investor untuk mengambil sebuah keputusan apakah menanamkan 

modalnya atau tidak pada salah satu perusahaan yaitu tergantung sejauh mana 

perusahaan tersebut mampu menjaga kondisi modal yang dimilikinya dan 

bagaimana dengan perputaran modalnya yang terjadi dalam setiap tahunnya 

karena seorang investor tentu juga menginginkan keuntungan dari perusahaan 

tersebut. Jika seandainya perputaran modal kerja berupa perputaran kas, 

peruputaran persediaan dan perputaran piutang perusahaan dalam kondisi yang 

baik, maka sudah pasti para investor akan menginvestasikan modalnya. 

Sebuah kesempatan besar bagi perusahaan yang sudah go publik untuk 

memperoleh profit yang maksimal apabila banyak investor menginvestasikan 

modalnya pada perusahaannya karena akan menambah modal kerjanya 

sekalipun modal yang diperolehnya adalah modal pinjaman yang bersumber dari 

luar perusahaan yang tentunya akan dikembalikan oleh perusahaan ditambah 

dengan laba yang diperoleh investor harus dibayarkan oleh perusahaan.  

Berdasarkan dengan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik dan ingin 

melakukan sebuah penelitian lebih dalam terkait dengan konsentrasi manajemen 

keuangan dengan memformulasikan judul, ”Analisis Perputaran Modal Kerja 

pada Perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok dalam 

penelitian ini, yaitu, ”bagaimana perputaran modal kerja berupa perputaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran piutang pada perusahaan PT Semen 

Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Maksud Penelitian 

Adapun maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan 

data-data laporan keuangan yang menjadi bahan informasi khususnya 

untuk data-data perputaran modal kerja berupa perputaran kas, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang pada perusahaan PT Semen Indonesia 

Tbk di Bursa Efek Indonesia. 

1.3.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis perputaran modal kerja berupa perputaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran piutang yang terjadi pada 

perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait: 

1. Untuk Investor 

Sebagai bahan acuan atau referensi mengenai perputaran modal kerja yang 
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terjadi pada perusahaan PT Semen Indonesia dan akan dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk dijadikan sebuah keputusan dalam menginvestsikan 

modalnya. 

2. Untuk Perusahaan 

Diharapakan akan memberikan sumbangan pemikiran kepada peusahaan secara 

umum dan khususnya untuk prusahaan PT Semen Indonesia dalam penggunaan 

modal kerjanya sehingga modal kerja tersebut bekerja secara efektif dan 

efisien. 

3. Untuk Akademisi  

Diharapkan memiliki kontribusi dalam disiplin ilmu Ekonomi khususnya 

manajemen keuangan dan hasil penelitian ini juga dapat dipergunakan sebagai 

referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik tentang 

perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang  

4. Untuk Penulis 

Sebagai pengaplikasian ilmu manajemen keuangan yang didapatkan dari 

bangku perkuliahan dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji dalam bidang yang sama atau yang ingin melanjutkan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan 

Pertumbuhan ilmu manajemen keuangan terus berlanjut dengan munculnya 

inovasi baru seperti leasing dan pertumbuhan perusahaan secara eksternal. 

Perkembangan yang begitu pesat juga disebabkan oleh adanya perkembangan 

ilmu pengetahuan lainnya seperti teknologi dan meningkatnya tanggung jawab 

manajer keuangan. 

Menurut Suad Husnan, dkk (2001 : 4), bahwa manajemen keuangan adalah 

pengaturan kegiatan keuangan. Muslich (2003 : 1), menyatakan bahwa secara 

totalitas ilmu manajemen pembelanjaan sudah lama ada dalam bidang ilmu 

deksriftif mengenai penggunaan keuangan operasi dalam perusahaan kearah 

konsepsional teori perubahan pada lingkup yang dapat berubah serta pada keadaan 

ketidak pastian yang sepenuhnya. Utnuk mengenal lebih jauh tentang manajemen 

keuangan, maka perlu diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan itu.  

Manajemen finansial merupakan sebagai sebuah proses untuk mengatur 

kegiatan atau aktivitas-aktivitas pembelanjaan pada sebuah perusahaan yang mana 

penuh dengan aktivitas perencanaan, analis sebuah kegiatan juga controling pada 

aktivitas pembelanjaan pada umumnya dilaksanakan manajemen keuangan, 

(Irawati, 2006 : 1) 
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Fungsi manajemen keuangan menurut para ahli berikut ini menunjukkan 

betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan. 

Menurut Syamsuddin (2004 : 8) bahwa fungsi pembelanjaan perusahaan meliputi: 

a.  Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 

 Fungsi ini berkenaan terhadap pemindahan data-data organisasi dalam sebuah 

model yang dipergunakan pada kondisi dalam memantau finansial organisasi, 

merencanakan keperluan-keperluan dalam modal di masa depan, memberikan 

penilaian terhadap probabilitas yang produktif juga menentukan model atau 

macam-macam modal yang akan dipergunakan.  

b.  Pengelolaan aktiva perusahaan 

 Seorang manajer keuangan memperhitungkan besarnya penyaluran pada setiap 

modal dan dalam jenis modal-modal yang lainnya yang mesti ada dalam 

organisasi dan struktur modal yang dimaksud dimasukkan pada sisi kana 

neraca. Penyaluran pada setiap komponen aktiva mempunyai arti berapakah 

jumlahnya rupiah yang mesti disalurkan pada setiap elemen harta lancar 

ataupun harta tetap. 

 c. Pengaturan pada struktur modal perusahaan dan struktur keuangan 

kondisi ini berhubungan pada elemen-elemen di sisi debet ataukah pasiva pada 

neraca dalam organisasi. Hal-hal yang dapat dilaksanakan berhubungan pada 

struktur keuangan organisasi, yakni: 

1. Menentukan pengalokasian yan paling baik antar hutang lancar dan modal 

jangka panjang. Hal ini begitu krusial sebab banyaknya penggabungan pada 
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setiap hutang lancar dan modal jangka panjang yang mampu memengaruhi 

rentabilitas dan likuiditas organisasi. 

2. Menentukan hutang lancar dan juga modal jangka panjang yang sangat 

menentukan pada organisasi. 

Dalam manajemen keuangan terdapat tiga fungsi utama menurut Martono dan 

D. Agus Marjito (2012 : 4-6), yakni: 

1. Invesment Decision  

Keputusan penanaman modal pada organisasi dilaksanakan untuk harta 

berwujud ataukah harta berupa keuangan. Harta berwujud adalah harta yang 

memiliki sifat artinya memiliki wujud yang nyata. Sedangkan aktiva finansial 

merupakan aktiva berupa surat-surat berharga. Kemampuan perusahaan 

mengelola aktiva tersebut sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba yang diinginkan. 

2. Financing decition  

 Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada disisi 

pasiva keputusan pendanaan ini meliputi : 

a. Putusan terhadap sumber finansial yang dibutuhkan dalam membelanjai 

penanaman modal. 

b. Menetapkan adanya keputusan finansial yang paling baik ataukah sering 

dikatakan sebagai struktur finansial yang paling optimal. 

c. Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau seiring 

disebut struktur modal yang optimum. 
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3. Assets management decition  

Jika perolehan harta dengan pembelanjaan yang sesuai, maka aktiva-aktiva 

yang bersangkutan membutuhkan efisiensi dalam penggunaannya. Departemen 

pembelanjaan dibantu oleh departemen-departemen lainnya dalam organisasi 

yang bertanggungjawab pada berbagai tindakan operasi dari aset-aset yang ada. 

Pengelolaan dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan aset 

menjadi tanggungjawab manajer keuangan. 

Ada dua aktivitas-aktivitas pokok pada fungsi pembelanjaan, menurut Susan 

Irawati (2006 : 1), yakni: 

a. Aktivitas menghimpun uang 

b. Aktivitas menggunakan uang 

Dasar dari kedua aktivitas tersebut yaitu keputusan yang akan digunakan 

dari bermacam-macam yang wajib dilaksanakan oleh seorang manajer 

pembelanjaan. Sementara tujuan pengelolaan finansial menurut Martono dan D. 

Agus Marjito (2012 : 13), bahwa manajemen keuangan bertujuan untuk 

memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan kemakmuran pemegang 

saham) yang diukur dengan harga saham perusahaan. 

 

2.2. Pengertian Modal Kerja 

Demi tercapainya modal kerja untuk mendapatkan outcome yang 

signifikan dalam perusahaan, maka diperlukan adanya pengelolaan modal kerja 

pada sebuah kerangka manajemen keuangan yang tepat sehingga menghasilkan 

manajemen modal kerja yang baik. Dengan demikian dibutuhkan sebuah 

batasan-batasan pemahaman melalui definisi-definisi yang dinyatakan oleh para 
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ahli, hal ini juga dimaksudkan untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang 

terjadi dalam penggunaan modal kerja dan akan menimbulkan kerugian-

kerugian pada perusahaan. 

Bekker dalam Riyanto (2001 : 18) mengemukakan bahwa modal adalah 

baik yang berupa barang-barang konkrit yang masih ada dalam rumah tangga 

perusahaan yang terdapat dineraca sebelah debit, maupun berupa daya beli atau 

nilai tukar dari barang-barang itu yang tercatat disebelah kredit. 

Modal kerja merupakan segala bentuk administratif harta lancar sebuah 

perusahaan dan pembelanjaan yang diperlukan dalam menopang harta lancar. 

Oleh karena itu modal kerja diartikan sebagai pengelolaan harta lancar yang 

dibutuhkan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya serta 

penggunaan finansial yang diperlukan dalam penyelnggaraan harta lancar 

tersebut, (Horne dan Wachowich, 1997 : 214).  

Brigham dan Houston (2010 : 249) mengemukakan bahwa modal kerja 

merupakan sebuah penanam berupa dana yang dilakukan perusahaan pada harta 

jangka pendek misalnya, kas, sekuritas atau surat-surat berharga, piutang dan juga 

persediaan. Sedangkan menurut Harahap (2011 : 288) modal kerja merupakan 

selisih  harta lancar dengan modal kerja atau utang lancar yang dapat diasumsikan 

sebagai uang kas yang siap ditanamkan pada harta lancar. 

Modal kerja dihubungkan dengan fungsinya menurut Eiteman dalam Sawir 

(2005 : 131) yakni modal kerja merupakan pendanaan dalam waktu satu tahun 

yang berarti dalam memperoleh pendapatan berdasarkan dengan tujuan pokok 

organisasi didirikan. Sedangkan modal kerja menurut Kasmir ( 2010 : 210) adalah 
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penanam modal yang dilakukan oleh organisasi terhadap aktiva jangka pendek, 

misalnya kas, bank, surat-surat berharga, persediaan, aktiva lancar lainnya dan 

piutang yang dipergunakan dalam setiap aktivitas operasi perusahaan pada periode 

akuntansi.  

Menurut Ambarwati (2010 : 11) modal kerja digunakan untuk operasional 

sehari-hari yang berupa perkiraan dalam aset lancar. Sedangkan menurut 

Astuti, (2004 : 156) adakalanya sebagian persediaan di gudang masih merupakan 

hutang  perusahaan  kepada supplier. Karenanya, timbullah pengertian modal 

kerja bersih yaitu selisih dari aset lancar dengan hutang lancar. Sedangkan total 

aset lancar disebut modal kerja kotor.  

Jika seandainya organisasi mampu mempertahankan “tingkat kepuasan 

modal kerja yang memuaskan” maka kemungkinan sekali perusahaan akan berada 

dalam keadaan solvent dan bahkan perusahaan dalam kondisi aman dari likuidasi 

(Syamsuddin, 2009 : 201). Modal kerja yang tersedia dalam perusahaan harus 

dalam jumlah yang mampu mencukupi jumlah kebutuhan yang digunakan untuk 

membiayai operasional perusahaan. Modal kerja dapat diminimalisir dengan 

beberapa cara, antara lain dengan mempercepat waktu penagihan kas dari piutang, 

meningkatkan perputaran persediaan, dan mengurangi pembelanjaan atas kas. 

Apabila modal kerja yang dipergunakan oleh perusahaan sesuai dengan 

perencanaan sebelumnya akan dapat memengaruhi rentabilitasnya. Oleh karena 

itu, manajer keuangan harus berkontribusi untuk menaikkan rentabilitasnya 

dengan cara menggunakan modal kerja seefisien dan seefektif mungkin apalagi 

kondisi sekarang semakin menjamur adanya perusahaan-perusahaan baru yang 
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muncul yang merupakan saingan bagi perusahaan yang sudah lama berdiri. 

Dengan adanya modal kerja yang digunakan dengan baik oleh manajer 

organisasi akan memengaruhi rentabilitas organisasi. Departemen keuangan 

berperan dalam meningkatkan rentabilitas di tengah-tengah persaingan yang 

semakin ketat melalui penggunaan modal kerja yang efektif dan efisien sehingga 

menghasilkan laba yang positif.  

Keuntungan yang diperoleh perusahaan apabila memiliki modal kerja 

yang cukup, (Sawir, 2005 : 133), yaitu :  

a. Mampu menjaga kestabilan modal apabila terjadi krisis dalam modal kerja 

disebabkan oleh nilai aktiva lancar turun  

b. Besar kemungkinan perusahaan dapat melunasi utang-utangnya sesuai 

jangka waktu yang telah ditentukan 

c. Adanya jaminan persiapan kredit yang cukup besar dimiliki oleh organisasi 

dan kemungkinan perusahaan mampu mengatasi sulitnya pendanaan yang 

akan terjadi 

d. Kemungkinan cukupnya jumlah stok perusahaan dalam melayani konsumen 

e. Kemungkinan perusahaan melakukan adanya pemberian kredit dengan 

syarat yang cukup enteng terhadap pelanggan 

f. Mudahnya organisasi dalam mendapatkan produk atau jasa yang diperlukan 

sehingga dapat mencapai efisiensi dalam menjalankan aktivitasnya  

Lebih lanjut Sawir (2005 : 137) menyatakan bahwa jumlah modal kerja  

yang berlebihan juga dapat mengakibatkan dampak yang buruk, diantaranya 

dapat menimbulkan pemborosan-pemborosan, investasi-investasi pada cabang 
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yang tidak diinginkan kerugian bunga karena saldo bank yang tidak dipergunakan. 

 

2.3. Macam-macam Modal Kerja 

Taylor dalam Sawir (2005 : 132) mengklasifikasikan dua macam modal 

kerja, yakni modal kerja dalam bentuk variabel dan permanen. Dari kedua 

modal kerja tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Modal kerja variabel adalah modal yang digunakan oleh perusahaan yang 

nilainya tidak tetap disebabkan karena adanya kondisi yang dihadapi oleh 

perusahaan sehingga perusahaan melakukan penyesuaian. Modal kerja 

variabel dibagi atas dua bagian, yaitu modal kerja darurat yaitu terjadinya 

perubahan jumlahnya disebabkan oleh kondisi yang tidak disangka-sangka 

terjadi, dan modal kerja musiman yaitu modal kerja yang berfluktuasi faktor 

penyebabnya karena adanya siklus musim yang berfluktuasi. 

b. Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang selalu tersedia pada 

perusahaan dalam melaksanakan tujuannya secara kontinu demi lancaranya 

kegiatan perusahaan, modal kerja ini terdiri atas modal kerja normal dan 

modal kerja primer. Modal kerja normal adalah modal kerja yang dibutuhkan 

oleh perusahaan dalam penyelenggaraan luasnya produksi yang sesuai dan 

modal kerja primer adalah jumlah minimum modal kerja yang tidak boleh 

kosong dalam menjaga keberlanjutan usaha. 

Taylor dalam Sawir (2005 : 132)  digolongkan dalam 2 jenis, yaitu modal 

kerja permanen dan modal kerja variabel. Modal kerja permanen, yaitu modal  

kerja  yang  harus  tetap  ada  pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya 

secara terus-menerus untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen dibedakan 
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menjadi modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada 

untuk menjamin kontinuitas usaha, dan modal kerja normal, yaitu modal kerja 

yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal. 

Modal  kerja  variabel,  yaitu  modal  kerja  yang  jumlahnya  berubah-ubah  

sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja variabel terbagi atas modal kerja 

musiman yang jumlahnya disebabkan adanya fluktuasi musim, modal kerja siklis 

dengan jumlah modal kerja yang berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur dan 

modal kerja darurat yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang 

tidak diketahui sebelumnya. 

Perubahan-perubahan dari unsur-unsur aset tetap, hutang jangka panjang 

dan modal sendiri yang mempunyai efek memperbesar modal kerja disebut 

sebagai sumber-sumber modal kerja. Sebaliknya, perubahan-perubahan yang 

mempunyai efek memperkecil modal kerja disebut sebagai penggunaan modal 

kerja (Sawir, 2005 : 140). Manullang dan Sinaga (2005 : 17) menyatakan bahwa 

sumber modal kerja memiliki dua bagian pokok yang penting, yaitu bagian yang 

tetap (permanen) yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan 

dapat berjalan lancar tanpa menemui kesulitan financial, dan Modal kerja 

variabel, jumlahnya tergantung pada aktivitas musiman dan kebutuhan di luar 

aktivitas normal. 

Menambah modal kerja dapat diperoleh dari beberapa sumber (Sawir, 2005 

: 141), diantaranya adalah adanya kenaikan sektor modal yang berasal dari laba 

maupun penambahan modal saham, adanya pengurangan atau penurunan aset 

tetap karena adanya penjualan aset tetap maupun melalui  proses depresiasi, serta 
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adanya penambahan utang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi atau utang 

jangka panjang lainnya. Sementara itu, penggunaan-penggunaan atas modal kerja 

yang dapat menurunkan modal kerja yaitu berkurangnya modal sendiri karena 

kerugian maupun pengambilan privasi oleh pemilik perusahaan, pembayaran 

utang-utang jangka panjang, dan adanya penambahan atau pembelian aset tetap. 

Menurut Sawir (2005 : 134-135) faktor-faktor yang memengaruhi turun 

naiknya modal kerja, yaitu: 

1. Jenis atau sifat perusahaan 

Modal kerja perusahaan manufaktur relatif lebih tinggi dibanding perusahaan 

jasa, disebabkan karena perusahaan manufaktur memerlukan modal kerja yang 

cukup banyak sebab melakukan penanaman modal yang lumayan tinggi pada 

aktiva supaya organisasi lancar dalam melaksanakan usahanya. 

2. Penggunaan waktu dalam memproduksikan produk  

Agar modal kerja dapat ditekan, maka perlu mempertimbangkan adanya waktu 

yang digunakan dalam berproduksi 

3. Pertimbangan terhadap syarat pembelian produk 

Kurangnya uang kas yang digunakan dalam menginvestasikan persediaan 

produk karena perusahaan berusaha untuk mencari syarat kredit yang diperoleh 

pada saat melakukan pembelian sehingga menguntungkan bagi perusahaan 

karena tidak banyak uang kas yang disiapkan 

4. Tingkat perputaran persediaan 

Tingginya tingkat perputaran dalam persediaan akan menurunkan risiko harga 

atau karena adanya selera pelanggan yang berubah serta mengurangi biaya 
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simpan dan biaya perawatan pada persediaan. 

5. Syarat penjualan 

Semakin lama waktu pemberian kredit yang dikenakan oleh organisasi kepada 

para konsumen atau pelanggan berdamak pada makin tingginya modal kerja 

yang tertanam pada piutang dan apabila organisasi terlalu sering melakukan 

pemberian kredit dengan waktu yang lama akan mempengaruhi rentabilitas. 

 

2.4. Elemen Modal Kerja 

Ada tiga komponen pokok dalam menganalisa hubungannya dengan 

berbagai pos pada sebuah laporan keuangan berdasarkan perputarannya pada 

modal kerja  

Tiga elemen utama modal kerja yang dihitung perputarannya untuk 

menganalisa hubungan berbagai pos dalam suatu laporan keuangan dari hasil 

operasional perusahaan, yaitu perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang. 

1. Turn Over  cash 

Pengelolaan kas merupakan cara mengatur atau mengelompokkan arus kas 

sehingga menjadi optimal. Dengan mengetahui perputaran kas, perusahaan 

dapat mengetahui berapa kali dalam satu periode kas dapat berputar kembali 

menjadi kas setelah diinvestasikan. Indriyo dalam Manullang (2005 : 24) 

mendefinisikan kas sebagai uang beserta pos-pos lain yang dalam jangka 

waktu dekat dapat diuangkan sebagai alat untuk membayar kebutuhan 

finansialnya. 
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Kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik dari segi penerimaan dan 

pengeluaran karena digunakan sebagai penentu kelancaran kegiatan 

perusahaan dalam menjaga likuiditas saat tiba waktu pembayaran tagihan. 

Jumlah kas pada suatu saat dapat dipertahankan dengan besarnya jumlah 

aset lancar ataupun hutang lancar. 

Turn over kas adalah kesanggupan kas untuk memperoleh penghasilan yang 

mampu diketahui seberapa kali perputaran kas pada suatu waktu tertentu. Makin 

cepat berputarnya uang kas hal ini menunjukkan makin efisiennya tingkat 

pemakaian uang kas, akan tetapi akan berdampak tidak baik apabila uang kas 

berputar secara berlebihan. 

sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode 

tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien tingkat 

penggunaan kasnya. Namun perputaran kas yang berlebihan akan berdampak 

buruk bagi perusahaan.  

Perputaran kas menurut James O. Gill dalam Kasmir (2010 : 111) digunakan 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai penjualan. Mengukur perputaran kas dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2010 : 122): 

  Penjualan bersih 

Perputaran Kas =  

        Rata-rata kas 

 
 

Penjualan bersih berasal dari penjualan kotor dikurangi dengan potongan 

penjualan dan retur penjualan pada perusahaan dalam satu periode produksi. 

Kas rata-rata diperoleh dari saldo kas awal tahun ditambah saldo kas akhir 
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tahun dibagi dua dalam satu periode produksi. 

2. Turn Over Inventory 

Untuk mengkalkulasi inventory dalam perusahaan dalam mengetahui 

efisiensinya, maka diperlukan sebuah analisis pada inventory. Horne dan 

Wachowicz (1997 : 142) mengatakan bahwa kegiatan dalam menganalisis 

persediaan dimaksudkan agar dapat mengetahui efektif atau tidaknya saat 

menggunakan persediaannya dan dianalisis melalui rasio turnover inventory. 

Goods nventory menurut Kieso, Wyegandt dan Warfield (2002 : 444) yaitu 

bagian-bagian aset yang ada dan diperjualbelikan pada kegiatan usaha yang 

dipergunakan untuk menghasilkan produk 

Perusahaan harus menyimpan persediaan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggannya. Jika terjadi kegagalan dalam mengelola persediaan 

akan mengakibatkan kehilangan penjualan. Kelebihan atas penyimpanan 

persediaan dapat berdampak pada insolvabel karena mengakibatkan adanya 

penimbunan sejumlah dana yang semestinya dapat digunakan untuk  

menciptakan perluasan usaha ataukah menata kegiatan usaha ke depannya. 

Selain itu, kelebihan persediaan akan menambah beban penyimpanan, asuransi, 

dan pajak property yang akan meningkatkan resiko kerugian akibat penurunan 

harga, kerusakan, atau perubahan pola pembelian pelanggan. Warren Reeve 

Fess (2006 : 474) mendefinisikan perputaran persediaan adalah mengukur 

hubungan antara volume barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan 

yang dimiliki selama periode berjalan. Perputaran persediaan menurut James 

C.Van Horne dalam Kasmir (2010 : 129) dapat diukur dengan rumus: 
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                    HPP 

Perputaran Persediaan = 
 

  Rata-rata persediaan 

 

Dapat diartikan pula bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun 

kegiatan operasionalnya. Makin kecil rasio ini maka semakin jelek demikian 

pula sebaliknya (Kasmir, 2010 : 114). Harga pokok penjualan merupakan 

jumlah persediaan awal ditambah dengan pembelian dan dikurangi dengan 

persediaan akhir selama satu periode produksi. Persediaan rata-rata yaitu 

jumlah persediaan awal ditambah dengan jumlah persediaan akhir dibagi 

dua dalam satu periode tertentu. Hasil perputaran yang semakin kecil 

menunjukkan bahwa manajemen persediaan tidak efisien. Dan menjadi 

efisien ketika tingkat perputaran menjadi semakin besar. Sedangkan Husnan 

(2012 : 145), menggunakan formula berikut untuk menghitung perputaran 

persediaan dalam satu periode. 

 

3. Turn Over Receivables 

Piutang menurut Indriyo dalam Manullang dan Sinaga (2015 : 36) adalah aset 

atau kekayaan yang timbul akibat pelaksanaan penjualan kredit. Piutang timbul 

karena perusahaan menjual produk secara kredit untuk meningkatkan volume  

penjualan. Riyanto dalam Manullang dan Sinaga (2015 : 38) menyebutkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi piutang adalah: 

a. Volume penjualan 

Makin besar proporsi penjualan kredit dari total penjualan, maka makin 

besar pula jumlah investasi dalam piutang. 
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b. Syarat pembayaran penjualan kredit 

Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat dengan 

mempersingkat waktu dalam pembayaran atau pembebanan bunga untuk 

pembayaran piutang yang terlambat. 

c. Ketentuan  tentang  pembatasan  kredit 

Semakin besar pembatasan kredit yang dikasikan pada langganan, akan 

semakin tinggi pla uang yang ditanam pada piutang. Demikian halnya 

dengan ketentuan pemberian persyaratan utang akan menurunkan jumlah 

penanaman modal pada piutang.  

Makin tinggi batas yang diberikan kepada pelanggan, makin besar dana 

yang diinvestasikan ke dalam piutang. Penentuan kriteria pihak yang akan 

diberi kredit juga dapat memperkecil jumlah investasi dalam piutang. 

d. Kebijakan dalam penagihan piutang 

Perusahaan yang memilih kebijakan aktif dalam menagih piutang yang akan 

mempunyai pengeluaran dana yang lebih besar untuk membiayai aktivitas 

ini, namun dapat memperkecil resiko tidak tertagihnya piutang. 

e. Kebiasaan pembayaran pelanggan 

Sebagian pelanggan mempunyai kebiasaan membayar dengan menggunakan 

kesempatan mendapatkan cash discount, sedangkan sebagian lagi tidak 

demikian Perputaran piutang menurut Munawir (2010 : 75) adalah posisi 

piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan 

menghitung tingkat perputaran piutang (receivable turnover) yaitu dengan 

membagi total penjualan kredit netto dengan piutang rata-rata. perputaran 
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piutang adalah mengukur seberapa sering piutang usaha berubah menjadi 

kas dalam setahun. Rumus untuk mengukur perputaran piutang sebagai 

berikut (Kasmir, 2010 : 127): 

 

 

 

Makin besar rasio perputaran piutang menggambarkan bahwa modal kerja 

yang diinvestasikan pada piutang makin minim dan tentu keadaan ini 

makin baik untuk organisasi. Sebaliknya jika rasio ini makin rendah, maka 

terjadi over investment dalam piutang. Variabel dalam mengukur perputaran 

piutang adalah besarnya penjualan yang ada pada perusahaan dalam satu 

periode produksi dibandingkan dengan rata-rata piutang yang bila 

memungkinkan dapat dihitung secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir bulan 

dibagi dua belas) atau tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir 

tahun dibagi dua dalam satu periode. 

 

2.5.  Kerangka Pikir 

Dalam sebuah penelitian kuantitatif apabila variabelnya lebih dari satu, 

maka diperlukan sebuah alur agar mudah dipahami sasaran dari apa yang akan 

diteliti. Dari uraian latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka kerangka 

pikir pada penelitian ini, yaitu: 

 

 

 

  Penjualan Kredit Bersih 
Perputaran Piutang =  

  Rata-Rata Piutang 
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 Gambar. 2.1. Kerangka Pikir 

 

 

2.6. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan 

kerangka pikir penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: Perputaran modal kerja berupa perputaran kas pada perusahaan PT Semen 

Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan 

H2: Perputaran modal kerja berupa perputaran persediaan pada perusahaan PT 

Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.mengalami kenaikan 

H3: perputaran modal kerja berupa perputaran piutang pada perusahaan PT 

Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan 

 

ANALISIS PERPUTARAN MODAL KERJA PADA 

PERUSAHAAN PT SEMEN INDONESIA TBK  

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

PERPUTARAN 

KAS 

PERPUTARAN 

PIUTANG 

PERPUTARAN 

PERSEDIAAN 

PT SEMEN 

INDONESIA TBK 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan obyek perputaran modal 

kerja berupa perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang pada 

perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.  

 

3.2.  Metode Penelitian  

3.2.1.  Teknik Penelitian 

Metode atau teknik yang dilakukan dalam penekitian ini yaitu metode time 

series yaitu dengan cara memeriksa laporan keuangan perusahaan PT Semen 

Indonesia Tbk selama tiga tahun terakhir yang berkaitan dengan kas, persediaan 

dan piutang guna mnegetahui perputaran modal yang digunakan oleh perusahaan. 

3.2.2.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan 

kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

konstruk atau variabel tersebut (Nazir, 2011 : 126). Terdapat tiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

definsi operasional variabel sebagaimana berikut, yaitu: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Rumus Skala 

Perputaran 

kas 

Kemampuan kas 

dalam menghasilkan 

pendapatan sehingga 

dapat dilihat berapa 

kali uang kas 

berputar dalam satu 

periode tertentu 

a. Penjualan 

bersih 

b. Kas awal 

tahun 

c. Kas akhir 

tahun  

d. Total kas 

e. Rata-rata 

kas 

                   Penj.Besih 

  Perp. Kas =      

                  Rata2 kas 

 

Dinyatakan dengan 

Kali 

Rasio  

Perputaran 

persediaan 

Untuk mengukur 

hubungan antara 

volume barang 

dagang yang dijual 

dengan jumlah 

persediaan yang 

dimiliki selama 

periode berjalan. 

a. HPP 

b. Pers. awal 

tahun 

c. Pers akhir 

tahun  

d. Total Pers. 

e. Rata-rata 

Persediaan 

                 HPP 

Perp Pers =   

              Rata2 Pers 

Dinyatakan dengan 

Kali 

Perputaran 

piutang 

untuk mengukur 

seberapa sering 

piutang usaha 

berubah menjadi kas 

dalam setahun. 

a. PJK 

b. Piutang 

awal tahun 

c. Piutang 

akhir tahun  

d. Total 

Piutang 

e. Rata-rata 

Piutang 

PKB 

PP  =                 Kali 

        Rata2 Piutang 

 

Dinyatakan dengan 

Kali 

Sumber : James C.Van Horne dalam Kasmir (2010:129), Kasmir, (2010:122-127) 

 

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara mencatat data-data dari dokumen-dokumen laporan keuangan yang 

sudah ada pada perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia. 
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3.2.4. Jenis dan Sumber Data 

3.2.4.1.  Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, data kuantitatif 

adalah data yang berupa angka-angka. Kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

kemudian diambil kesimpulan. Adapun data kuantitatif yang dimaksud yaitu 

data-data berupa laporan keuangan dalam hal ini berupa neraca dan laba rugi yang 

digunakan untuk menganalisis modal kerja pada Perusahaan PT Semen 

Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2020.  

3.2.4.2.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD) dengan periode data 31 Desember 2018 sampai dengan 2020 

dari www. PT Semen Indonesia.com. 

 

3.2.5. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan 

angka-angka dan perhitungan. 

a. Dalam mengukur perputaran kas dapat menggunakan rumus berikut (Kasmir, 

2010:122): 

    Penjualan bersih 

Perputaran Kas =      Kali 

       Rata-rata kas 

 

 

http://www.indofood.com/
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b. Perputaran persediaan menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2010 : 

129) dapat diukur dengan rumus:  

                                HPP 

Perputaran Persediaan =                                      Kali 

          Rata-rata persediaan 

 

c. Perputaran Piutang dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Kasmir, 2010 : 127): 

      Penjualan Kredit Bersih  

       Perputaran Piutang     =         Kali 

          Rata-Rata Piutang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1. Sejarah Singkat PT Semen Indonesia Tbk 

PT Semen Indonesia Tbk dahulu diberi nama PT Semen Gresik Tbk 

didirikan dengan nama NV Pabrik Semen Gresik pada tanggal 25 Maret 1953 

dengan Akta Notaris Raden Mr. Soewandi No. 41 pada tanggal 17 April 1961, 

NV Pabrik Semen Gresik dijadikan Perusahaan Negara berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No.132 Tahun 1961, kemudian berubah menjadi PT Semen Gresik 

(Persero) berdasarkan Akt Notaris J.N. Siregar, S.H. Nomor 81 tanggal 24 

Oktober 1969. 

Pabrik Semen Indonesia (Persero) Tbk dan anak usaha berada di Jawa 

Timur (Gresik dan Tuban), Jawa Tengah (Rembang dan Cilacap), Narogong di 

Jawa Barat, Indarung di Sumatera Barat, Lhoknga di Aceh, Pangkep di Sulawesi 

Selatan dan Quang Ninh di Vietnam. Telp: (62-21) 526-1174, 526-1175 

(Hunting), Fax: (62-21) 526-1176. Pemegang saham pengendali Semen Indonesia 

(Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 51,01%. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan 

yang terakhir antara lain mengenai tempat, maksud dan tujuan, tugas, wewenang 

dan kewajiban Direksi berdasarkan Akta Nomor 29 tanggal 13 Juni 2019 yang 

dibuat dihadapan Leolin Jayayanti, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan ini telah 

mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik 
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Indonesia pada tanggal 9 Juli 2019, melalui surat keputusan Nomor AH-

0035582.AH.01.02 tanggal 9 Juli 2019.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR 

adalah bergerak dalam bidang industri semen, termasuk kegiatan produksi, 

menambang dan/atau menggali bahan yang diperlukan dalam industri semen atau 

industri lainnya, perdagangan, pemasaran dan distribusi terkait dengan industri 

semen serta pemberian jasa untuk industri semen dan/atau industri lainnya. Saat 

ini, kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri semen, hasil produksi 

dipasarkan di dalam dan di luar negeri. 

Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, antara lain: Semen Portland (Tipe I, 

II, III dan V), Special Blended Cement, Portland Pozzolan Cement, Portland 

Composite Cement, Super Masonry Cement dan Oil Well Cement Class G HRC. 

Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMGR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991. 

Ruang lingkup kegiatan usaha Perseroan menurut Anggaran Dasar adalah 

menjalankan usaha dalam bidang industri semen, termasuk kegiatan produksi, 

menambang dan atau menggali bahan yang diperlukan dalam industri semen serta 

pemberian jasa untuk industri semen dan atau industri lainnya. 
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Perseroan dan Entitas Anak berada di Gresik dan Tuban di Jawa Timur, Rembang 

dan Cilacap di Jawa Tengah, Narogong di Jawa Barat, Indarung di Sumatera 

Barat, Lhoknga di Aceh, Pangkep di Sulawesi Selatan dan Quan di Vietnam.  

 

4.1.2. Visi dan Misi PT Semen Indonesia Tbk 

a. Visi PT Semen Indonesia Tbk  

Adapun visi PT Semen Indonesia Tbk adalah sebagai berikut: 

”Menjadi Perusahaan Permanenan Internasional yang Terkemuka di 

Asia Tenggara”. 

b. Misi PT Semen Indonesia Tbk 

Misi PT Semen Indonesia Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan usaha persemenan dan industri yang berorientasikan 

kepuasan konsumen  

2. Mewujudkan perusahaan berstandar internasional dengan keunggulan daya 

saing dan sinergi untuk meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan  

3. Menwujudkan tanggungjawab sosial serta ramah lingkungan 

4. Memberikan nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan 

5. Membangun kompetensi melalui pengembangan sumber daya manusia 

4.1.3. Struktur Organisasi PT Semen Indonesia Tbk 

Struktur organisasi merupakan wewenang setiap sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan 

melihat kemampuan atau skill yang dimiliki dan cakap di bidangnya dan sumber 

daya manusia tersebut tidak berorientasi pada asas pemanfaatan karena adanya 

kesempatan, dan jika sistem ini yang diberlakukan, maka organisasi akan hancur 
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karena sudah pasti orientasinya hanya karena mengumpulkan fundi-fundi uang 

tanpa adanya rasa malu dan otomatis tidak punya mutu dan kualitas hanya karena 

ingin memperkaya diri pribadi. Oleh karena itu PT Semen Indonesia Tbk betul-

betul mengangkat sumber daya manusianya untuk mengambil peran sebagai 

direksi, kepala bagian dan lain sebagainya. Adapun struktur organisasi PT Semen 

Indonesia Tbk dapat dilihat pada gambar berikut:   

Struktur Organisasi PT Semen Indonesia 

 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Semen Indonesia 
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Analisis data-data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data 

kuantitatif dari akun-akun yang diperoleh dari laporan keuangan yang diterbitkan 

setiap tahunnya oleh PT Semen Indonesia selama tahun 2018 – 2020 untuk 

mengukur perputaran modal kerja berupa perputaran kas, perputaran persediaan 

dan perputaran piutang dengan menggunakan rumus dari beberapa pendapat pada 

bab sebelumnya. Untuk lebih jelasnya hasil analisis ketiga perputaran modal kerja 

yang dimaksud dapat dilihat pada uraian berikut : 

a. Perputaran Kas 

Kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik dari segi penerimaan 

dan pengeluaran karena digunakan sebagai penentu kelancaran kegiatan 

perusahaan dalam menjaga likuiditas saat tiba waktu pembayaran tagihan. 

Pengelolaan kas merupakan cara mengatur atau mengelompokkan arus kas 

sehingga menjadi optimal. Dengan mengetahui perputaran kas, perusahaan 

dapat mengetahui berapa kali dalam satu periode kas dapat berputar kembali 

menjadi kas setelah diinvestasikan. Indriyo dalam Manullang (2005 : 24) 

mendefinisikan kas sebagai uang beserta pos-pos lain yang dalam jangka waktu 

dekat dapat diuangkan sebagai alat untuk membayar kebutuhan finansialnya. 

Perputaran kas dalam penelitian ini digunakan indikator berupa pejualan 

bersih dan rata-rata kas. Rata-rata kas diperoleh dengan menjumlahkan kas tahun 

lalu sebagai kas awal tahun dengan kas yang ada pada perusahaan saat sekarang 

ini kemudian akan dibagi dua. Sedangkan untuk menghitung perputaran kas yaitu 
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dengan cara membandingkan penjualan bersih dengan rata-rata kas pada tahun 

yang dianalisis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Data-data Perputaran kas 

PT Semen Indonesia 

Tahun 2018 – 2020 

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah) 

Keterangan 

2018 2019 2020 

(Rp) (Rp) (Rp) 

Penj. Bersih 30.687.625.970 40.368.107.000 35.171.666.000 

kas awal Thn (2017) 3.637.760.116 5.245.730.518 3.950.448.000 

kas akhir Thn 5.245.730.518 3.950.448.000 2.930.598.000 

Total kas  8.883.490.634 9.196.178.518 6.881.046.000 

R2 kas / 2 4.441.745.317 4.598.089.259 3.440.523.000 

Perputaran kas 6,9 8,8 10,2 

Naik (Kali) - 1,9 1,4 

Turun (Kali) - - - 

Sumber : Data PT Semen Indonesia diolah kembali, 2022 

Untuk menghitung perputaran kas digunakan rumus, yaitu: 

     Penjualan bersih 

Perputaran Kas  =    Kali 

        Rata-rata kas 
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Berdasarkan rumus di atas, maka data-data perputaran kas pada tabel 4.1 

tersebut, ditunjukkan sebagaimana berikut:  

           Rp 30.687.625.970 

Perputaran Kas 2018  =     kali 

           Rp  4.441.745.317 

     =  6,9 kali 

 

          Rp 40.368.107.000 

Perputaran Kas 2019  =     kali 

             Rp   4.598.089.259 

     =  8,8 kali 

 

          Rp 35.171.666.000 

Perputaran Kas 2020  =     kali 

             Rp   3.440.523.000 

     = 10,2 kali 

Dari hasil analisis perputaran kas yang diperoleh pada laporan keuangan PT 

Semen Indonesia Tbk melalui situs www.idx.co.id sebagaimana di atas, 

menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perputaran kas yang terjadi yaitu sebanyak 

6,9 kali, pada tahun 2019 sebanyak 8,8 kali dan untuk tahun 2020 perputaran kas 

sebanyak 10,2 kali. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa perputaran 

kas mengalami kenaikan setiap tahunnya dimana pada tahun 2019 naik sebesar 

1,9 kali dibandingkan dengan perputaran kas pada tahun 2018 dan pada tahun 

2020 kembali mengalami kenaikan sebesar 1,4 kali jika dibandingkan dengan 

tahun 2019. 

http://www.idx.co.id/
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Dengan melihat kondisi perputaran kas pada perusahaan keuangan PT 

Semen Indonesia Tbk di atas selama tiga tahun menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu menggunakan kas perusahaan untuk menghasilkan penjualan yang besar. 

Kas yang terus berputar menunjukkan bahwa semakin cepat pengembalian kas 

masuk pada perusahaan. Sebaliknya, kalau perputaran kas perusahaan semakin 

kecil, maka hal ini menunjukkan bahwa kas perusahaan tidak berputar dengan 

baik atau dengan kata lain kas perusahaan semakin sulit kembali ke perusahaan 

sehingga hal ini berpotensi mengganggu aktivitas operasional perusahaan. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa perputaran kas pada PT 

Semen Indonesia Tbk yaitu perputaran modal kerja berupa perputaran kas pada 

perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.mengalami 

kenaikan dapat diterima karena selama tiga tahun yang dianalisis setiap tahun 

mengalami kenaikan secara siginfikan.  

 

b. Perputaran Persediaan  

Perputaran persediaan digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan 

perusahaan dalam mengelola persediaan atau dengan kata lain berapa kali 

persediaan berputar untuk diubah menjadi produk dalam satu periode waktu 

tertentu. Untuk lebih jelasnya data-data perputaran persediaan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi Data-data Perputaran Persediaan 

PT Semen Indonesia 

Tahun 2018 – 2020 

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah) 

Keterangan 

2018 2019 2020 

(Rp) (Rp) (Rp) 

 HPP  21.357.095.645 27.654.124.000 23.554.567.000 

 Pers. Awal thn     (2017) 3.686.332.189 3.544.142.429 4.641.646.000 

 Pers. Akhir thn               3.544.142.429 4.641.646.000 4.547.825.000 

 Total Pers. 7.230.474.618 8.185.788.429 9.189.471.000 

 Rata2 Pers / 2 3.615.237.309 4092894215 4594735500  

 Perput. Pers. 5,9 6,8 5,1 

 Naik (Kali) - 0,9 - 

 Turun (Kali) - - (1,6) 

Sumber : Data PT Semen Indonesia diolah kembali, 2022 

Untuk menghitung perputaran kas digunakan rumus, yaitu: 

                            HPP 

Perputaran Persediaan  =       kali 

                Rata-rata Persediaan 

Berdasarkan rumus di atas, maka data-data perputaran persediaan pada tabel 

4.2.tersebut, ditunjukkan sebagaimana berikut:  

                       Rp 21.357.095.645 

Perputaran Persediaan  2018  =            kali 

                       Rp  3.615.237.309    

              =  5,9 kali 
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                       Rp 27.654.124.000 

Perputaran Persediaan 2019    =     kali 

                          Rp   4.092.894.215 

                 =   6,8 kali 

 

                      Rp 23.554.567.000 

Perputaran Persediaan 2020   =     kali 

                         Rp   4.594.735.500 

                 =   10,3 kali 

Dari hasil analisis perputaran persediaan yang diperoleh pada laporan 

keuangan PT Semen Indonesia Tbk melalui situs www.idx.co.id sebagaimana di 

atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perputaran persediaan yang terjadi 

yaitu sebanyak 5,9 kali, pada tahun 2019 sebanyak 6,8 kali dan untuk tahun 2020 

perputaran persediaan sebanyak 10,3 kali. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

menggambarkan bahwa perputaran persediaan mengalami kenaikan setiap 

tahunnya dimana pada tahun 2019 naik sebesar 1,9 kali dibandingkan dengan 

perputaran persediaan pada tahun 2018 dan pada tahun 2020 kembali mengalami 

kenaikan sebesar 1,5 kali jika dibandingkan dengan tahun 2019. 

Dengan melihat kondisi perputaran persediaan PT Semen Indonesia Tbk 

tiga tahun menunjukkan angka yang berfluktuatif, dimana pada tahun 2019 

perputaran persediaan mengalami kenaikan, namun pada tahun 2020 mengalami 

penurunan. Hal ini terindikasi bahwa masih ada keterkaitan dengan adanya wabah 

covid karena pada tahun 2020 wabah tersebut sudah menyebar di mana-mana 

tersebut sehingga menurunkan daya beli masyarakat karena diberlakukannya 

pembatasan kegiatan masyarakat untuk beraktivitas di luar rumah dan 

http://www.idx.co.id/
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ditingkatkan menjadi pembatasan sosial berskala besar yang tentunya berdampak 

pada perputaran persediaan pada perusahaan termasuk dalam hal ini PT Semen 

Indonesia Tbk. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa perputaran modal kerja 

berupa perputaran persediaan pada perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di 

Bursa Efek Indonesia.mengalami kenaikan, ditolak karena perputaran persediaan 

berfluktuasi dimana pada tahun 2019 menglami kenaikan dan pada tahun 2020 

mengalami penurunan. 

 

c. Perputaran Piutang  

Rasio perputaran piutang merupakan rasio keuangan untuk membantu 

mengukur kesehatan keuangan perusahaan. Secara khusus, untuk mengukur 

beberapa kali perusahaan mengumpulkan rata-rata piutang usahanya selama 

periode waktu tertentu. Untuk lebih jelasnya perputaran persediaan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Data-data Perputaran Piutang 

PT Semen Indonesia 

Tahun 2018 – 2020 

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah) 

Keterangan 

2018 2019 2020 

(Rp) (Rp) (Rp) 

Penj. Kredit Bersih 3.085.704.236 2.371.233.000 2.674.343.000 

Piutang Awal Thn    (2017) 109.348.417 5.959.717.261 6.859.591.000 

Piutang Akhir Thn   5.959.717.261 6.859.591.000 6.038..038.000 
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Total Piutang 6.069.065.678 12.819.308.261 6.859.591.000 

Rata2 Piutang / 2 3.034.532.839 6.409.654.131 3.429.795.500 

Perputaran Piutang 1,0 0,4 0,8 

Naik (Kali) - - 0,4 

Turun (Kali) - (0,6) - 

Sumber : Data PT Semen Indonesia diolah kembali, 2022  

Untuk menghitung perputaran piutang digunakan rumus, yaitu: 

             Penjualan Kredit Bersih  

     Perputaran Piutang     =                          kali 

                                                      Rata-Rata Piutang 

Berdasarkan rumus di atas, maka data-data perputaran piutang pada tabel 

4.3. tersebut, ditunjukkan sebagaimana berikut:  

                  Rp 3.085.704.236 

Perputaran Piutang 2018     =               kali 

                  Rp 3.034.532.839 

           =  1,0 kali 

             Rp   2.371.233.000 

Perputaran Piutang 2019  =      kali 

                Rp   4.588.164.259 

           =   0,4 kali 

 

             Rp  2.674.343.000 

Perputaran Piutang 2020  =      kali 

                Rp  3.429.795.500 

           =   0,8 kali 
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Dari hasil analisis perputaran piutang yang diperoleh pada laporan keuangan 

PT Semen Indonesia Tbk melalui situs www.idx.co.id sebagaimana di atas, 

menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perputaran piutang yang terjadi yaitu 

sebanyak 1,0 kali, pada tahun 2019 sebanyak 0,4 kali dan untuk tahun 2020 

perputaran piutang sebanyak 0,8 kali. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan 

bahwa perputaran piutang berfluktuatif selama 3 tahun analisis, dimana pada 

tahun 2019 turun sebesar 0,6 kali dibandingkan dengan perputaran piutang pada 

tahun 2018 dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,4 kali jika 

dibandingkan dengan tahun 2019. 

Semakin tinggi perputaran piutang PT Semen Indonesia Tbk, maka semakin 

baik perusahaan PT Semen Indonesia Tbk mengelola kredit kepada pelanggan 

mereka dan seberapa cepat PT Semen Indonesia Tbk mengumpulkan uang dari 

pelanggan. Dengan melihat hasil analisis di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

rasio perputaran piutang pada PT Semen Indonesia Tbk berfluktuatif, dimana pada 

tahun 2019 perputaran mengalami penurunan, hal ini terindikasi karena tidak 

semua pelanggan membayar tagihan tepat waktu dan besar kemungkinan karena 

adanya pengaruh covid 19 pada tahun tersebut, namun masuk pada tahun 2020 

posisi perputaran piutang mulai naik, menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat 

sudah mulai membaik. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa perputaran modal kerja 

berupa perputaran piutang pada perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa 

Efek Indonesia.mengalami kenaikan, ditolak karena perputaran piutang yang 

terjadi berfluktuasi. 

http://www.idx.co.id/
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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Perputaran modal kerja berupa perputaran kas pada perusahaan PT Semen 

Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan selama tiga tahun 

terakhir yang dianalisis, dimana pada tahun 2018 sebanyak 6,9 kali mengalami 

kenaikan pada tahun 2019 yaitu naik sebesar 1,9 kali dan pada tahun 2020 

kembali naik sebesar 1,4 kali. 

2. Perputaran modal kerja berupa perputaran persediaan pada perusahaan PT 

Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia berfluktuasi, dimana pada 

tahun 2018 perputaran persediaan sebesar 5,9 kali dan tahun 2019 mengalami 

kenaikan sebesar 0,9 kali namun pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 1,6 

kali. 

3. Perputaran modal kerja berupa perputaran piutang pada perusahaan PT 

Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia berfluktuasi, dimana pada 

tahun 2018 perputaran piutang sebesar 1,0 dan mengalami penurunan sebesar 

0,6 kalipada tahun 2019 akan tetapi pada tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 0,4 kali. 
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5.2. Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, maka disarankan: 

1. Agar PT Semen Indonesia Tbk mempertahankan perputaran modal kerja 

berupa perputaran kas dianggap cukup bagus karena mengalami kenaikan 

setiap tahunnya 

2. Agar PT Semen Indonesia Tbk meningkatkan perputaran modal kerja berupa 

perputaran persediaan dengan cara memperhatikan perputaran persediaannya 

dan memastikan bahwa harga pokok penjualan dan rata-rata persediaan sudah 

terkontrol dengan baik serta menjaga safety stock nya untuk mengantisipasi 

unsur ketidakpastian permintaan. 

3. Agar Perusahaan PT Semen Indonesia Tbk mempertahankan perputaran modal 

kerja berupa perputaran piutang dianggap cukup bagus karena sudah 

mengalami kenaikan di tahun terakhir analisis dan tetap membandingkan 

estimasi kredit macet pada saat ini dengan periode yang akan datang. 
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